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Studi ini bermula dari melihat perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang cepat yang
membawa pengaruh ke hampir semua bidang kehidupan termasuk ekonomi, pertanian, sosial, kedokteran,
dll. Serta kenyataan bahwa lapangan kerja bidang pertanian di Indonesia menyerap sebanyak 58.3% (1998)
dari seluruh tenaga kerja. Begitu banyak yang menggantungkan diri pada lapangan pertanian ini. Dapatkah
manfaat kemajuan teknologi informasi ini dinikmati oleh para pekerja di |apangan pertanian tersebut ?, atau
dengan kata lain dinikmati oleh para petani yang tersebar di berbagai daerah dan wilayah Indonesiaini. Jika
dilihat secara sepintas tampaknya tidak mungkin karena teknologi ini memerlukan perangkat dan jalur
komunikas yang khusus, yaitu komputer dan jaringan internet. Tetapi jika dilihat dalam kacamata agribisnis
hal ini dapat dilacak. Karena agribisnis sendiri adalah bisnis di bidang pertanian yang proses kerjanya
merupakan kesatuan sistem dari penyediaan sarana produksi, kegiatan on farm (produksi primer),
pengolahan produksi (produksi sekunder), jasa dan pemasaran (produksi tarsier) sampai pihak konsumen.

Penelitian ini ingin mendapat kejelasan mengenai pemanfaatan jaringan internet bisnis yang diwujudkan
dengan adanya website pada bidang agribisnis, terutama pemanfaatan dalam proses kerja sehari-hari.
Permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui pemanfaatan jaringan pasar
elektronik (e-commerce) oleh pelaku usaha agribisnis sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan dapat
mendorong proses pemberdayaan komunitas petani.

Sedang tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh gambaran mengenai pemanfaatan jaringan
perdagangan elektronik dalam meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha agribisnis dan gambaran mengenai
jaringan perdagangan elektronik yang paling sesuai dalam memperdayakan komunitas petani, serta
merumuskan satu model pemberdayaan komunitas petani.

Penelitian ini memfokuskan pada kegiatan agribisnis mulai dari proses pengadaan/on farm (produksi
primer); pengolahan produksi (produksi sekunder), jasa dan pemasaran (produks tersier). Informan yang
dipilih sebagai sample ada 4 orang, mewakili 4 perusahaan agribisnis yang memanfaatkan jaringan intemet
bi snis/e-commerce dalam kegiatan usahanya sehari-hari.

Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif, wawancara mendalam (indepth interview) dilakukan, baik
bertemu secara langsung ataupun berhubungan atau diteruskan melalui email. sebagai pelengkap,
dipergunakan pula data kuantitatif sebagai data sekunder, didapat dari website pelaku usaha agribisnis,
laporan-laporan hasil surveli yang pernah dilakukan dan kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan e-commerce terutama adalah sebagai media promosi,
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komunikas dan informasi. Pemanfaatan ini sangat berpengaruh pada keefektifan dan keefisienan proses
kerja, jika secaraintens dan maksimal dilakukan.

Manfaat yang dirasakan oleh para pelaku bisnis secara langsung dan tidak langsung memberi pengaruh
positif pada komunitas petani yang terkait, terutama dari semakin luasnya jalur pemasaran pelaku bisnis
yang meningkatkan permintaan produksi dan memacu pengadaan produksi di kalangan komunitas petani,
dimana selalu diharapkan untuk meningkatkan produks dengan standar kualitas yang ditentukan. Dengan
lebih terpacunya kegiatan pengadaan, kesempatan untuk meningkatkan taraf hidup para petani dan
keluarganya terbuka lebar. Perumusan model pemberdayaan pada komunitas petani merupakan program
kemitraan dengan kerjasama dalam bidang usaha yang melibatkan tiga unsur, yaitu : komunitas/ kelompok
tani sebagai pemasok bahan baku dan penerima modal usaha, perusahaan agribisnis sebagai pembeli
produks kelompok tani dan penjamin kredit (avalist), dan pihak bank sebagai pemberi modal dalam bentuk
kredit.



